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A B S T R A C T 
This community service program aimed to enhance digital marketing skills and 
develop online educational products among Generation Z. The program involved 
32 participants with diverse backgrounds, predominantly aged over 24 years 
(59.4%) with high school/vocational education backgrounds (71.9%). Using a 
blended learning approach combining webinars, interactive online classes, and 
group mentoring, the program focused on fundamental digital marketing, social 
media marketing, and content creation. Evaluation results demonstrated 
significant success: 96.9% of participants showed improved digital marketing 
capabilities, with 87.5% implementing or currently implementing their acquired 
knowledge. The program achieved a 93.8% satisfaction rate, with participants 
reporting increased confidence (87.5%) and better understanding of reaching Gen 
Z audiences (84.4%). Key outcomes included the establishment of a content creator 
community, development of 6 online courses, and 7 participants actively working 
as educational content creators. The program successfully addressed the need for 
practical digital skills among youth while fostering digital entrepreneurship 
initiatives. Recommendations include implementing differentiated learning paths, 
establishing post-training mentoring programs, and strengthening industry 
collaborations for sustainable impact. 
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PENDAHULUAN 

Generasi Z merupakan kelompok yang lahir di era digital, memiliki akses luas 
terhadap teknologi, serta terbiasa dengan perangkat online sejak usia dini (Szymkowiak et 
al., 2021; Puiu et al., 2022; Olçum & Gülova, 2023). Dalam kondisi ideal, mereka mampu 
memanfaatkan teknologi secara produktif untuk menciptakan peluang usaha, khususnya 
dalam pengembangan produk edukasi berbasis online yang kreatif dan inovatif 
(Szymkowiak et al., 2021; Bangun et al., 2022). Penerapan strategi digital marketing yang 
efektif dapat membantu Generasi Z mengembangkan pasar yang lebih luas (Munsch, 
2021), meningkatkan daya saing produk (Waworuntu et al., 2022), serta memaksimalkan 
potensi ekonomi digital di era global (Katsikeas et al., 2020). Sebagai penulis, kami 
berpendapat bahwa pemberdayaan Generasi Z melalui pelatihan digital marketing 
merupakan langkah strategis untuk mengoptimalkan potensi mereka dalam menciptakan 
produk edukasi berbasis online yang inovatif dan berdaya saing di era ekonomi digital. 

Namun, kenyataannya, banyak dari Generasi Z yang belum memiliki keterampilan 
memadai dalam memanfaatkan digital marketing untuk mengembangkan produk edukasi 
berbasis online. Beberapa di antaranya hanya menggunakan teknologi untuk konsumsi 
konten atau aktivitas sosial media tanpa arah yang produktif. Selain itu, kurangnya 
pemahaman tentang strategi pemasaran digital, seperti pembuatan konten yang menarik, 
optimasi media sosial, dan analisis data, menjadi kendala yang menghambat kemampuan 
mereka untuk bersaing di pasar digital. Studi terbaru menyoroti tantangan yang dihadapi 
Generasi Z dalam memanfaatkan pemasaran digital untuk produk pendidikan online. 
Meskipun mereka sudah familiar dengan teknologi, banyak dari mereka yang kurang 
memiliki keterampilan yang memadai dalam memanfaatkan pemasaran digital secara 
efektif (Soleha & Lazuarni , 2024). Generasi ini seringkali memanfaatkan teknologi 
terutama untuk konsumsi konten dan aktivitas media sosial tanpa arah yang produktif 
(Ardhana, 2024). Hambatan utamanya adalah kurangnya pemahaman tentang strategi 
pemasaran digital, seperti pembuatan konten yang menarik, optimalisasi media sosial, dan 
analisis data, sehingga menghambat kemampuan mereka untuk bersaing di pasar digital 
(Sharabati et al., 2024). Sebagai penulis, kami berpendapat bahwa meskipun Generasi Z 
memiliki akses dan familiaritas tinggi terhadap teknologi, diperlukan upaya peningkatan 
keterampilan dan pemahaman mereka tentang strategi pemasaran digital untuk 
mengoptimalkan potensi mereka dalam pengembangan produk edukasi berbasis online. 

Untuk mengatasi masalah ini, pengabdi merekomendasikan untuk memberikan 
pelatihan dan lokakarya yang ditargetkan mengenai teknik pemasaran digital, termasuk 
pemasaran media sosial, copywriting, dan perencanaan kampanye (Bilkova & Jech, 2021; 
Chaffey & Smith, 2022; ). Selain itu, menekankan pentingnya inovasi dan beradaptasi 
dengan kemajuan yang pesat teknologi sangat penting untuk meningkatkan daya saing 
wirausaha muda dalam ekonomi digital (Cueto et al., 2022; Mahmudin, 2023). Pelatihan ini 
akan membekali mereka dengan keterampilan praktis dalam membuat strategi pemasaran 
yang efektif, memanfaatkan platform digital untuk promosi, dan mengembangkan produk 
edukasi berbasis online yang relevan dan berkualitas (Joshi et al., 2021; Hazrat et al., 2023). 
Dengan pelatihan ini, Generasi Z diharapkan mampu memanfaatkan teknologi secara 
optimal untuk menciptakan dampak positif, baik secara individu maupun komunitas. 

Studi terbaru menyoroti pentingnya pelatihan pemasaran digital untuk berbagai 
kelompok, termasuk Generasi Z. Soleha & Lazuarni (2024) mengadakan lokakarya untuk 
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Gen Z di Palembang, yang menghasilkan peningkatan signifikan dalam pemahaman 
peserta tentang saluran pemasaran digital, perencanaan kampanye, dan alat analisis. Hal 
serupa juga dilakukan oleh Purnomo & Rusminah (2021) yang menyelenggarakan 
pelatihan untuk generasi milenial berusia 15-24 tahun, dengan menekankan potensi 
platform digital untuk menghasilkan pendapatan. Wasan & Sariningsih (2021) fokus pada 
UKM di Citeureup, mencatat peningkatan pengetahuan dan keterampilan dalam 
menggunakan teknologi digital untuk pemasaran produk. Nursani dkk. (2024) 
menargetkan siswa sekolah menengah di Wawo, dengan tujuan untuk menumbuhkan 
kewirausahaan digital di kalangan Gen Z. Semua penelitian melaporkan hasil positif, 
dengan peserta menunjukkan peningkatan pemahaman dan antusiasme terhadap konsep 
pemasaran digital (Armutcu et al., 2023; Adiningrat & Warda, 2023). Sebagai penulis, kami 
berpendapat bahwa pelatihan pemasaran digital yang terarah dan berbasis kebutuhan 
memiliki potensi besar untuk meningkatkan pemahaman, keterampilan, dan antusiasme 
Generasi Z dalam memanfaatkan teknologi digital untuk pengembangan ekonomi kreatif. 

Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan Generasi Z dalam 
menggunakan digital marketing untuk mengembangkan produk edukasi berbasis online. 
Melalui kegiatan ini, diharapkan peserta dapat memahami strategi pemasaran digital, 
menciptakan produk yang kreatif, dan memanfaatkan teknologi secara efektif untuk 
mendukung keberhasilan mereka di era ekonomi digital. 
 

METODE 
Program Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan dengan 

pendekatan participatory action research yang mengintegrasikan tiga fase utama: 
persiapan, implementasi, dan evaluasi. Pada fase persiapan, tim melakukan need 
assessment melalui survei online terhadap 32 peserta potensial untuk mengidentifikasi 
kebutuhan dan tingkat pemahaman digital marketing. Berdasarkan hasil assessment, 
dikembangkan modul pelatihan yang terdiri atas enam materi inti meliputi dasar-dasar 
digital marketing, personal branding, content creation, social media marketing, analisis 
data sederhana, dan pengembangan produk edukasi digital. Metode pembelajaran 
menggunakan sistem blended learning dengan komposisi 40% teori dan 60% praktik, 
yang diwujudkan melalui webinar interaktif, workshop praktikum, dan pendampingan 
kelompok. Setiap sesi pelatihan dirancang menggunakan pendekatan experiential 
learning dengan studi kasus nyata dan project-based learning dimana peserta 
mengembangkan produk edukasi mereka sendiri. Untuk memastikan keberlanjutan 
program, dibentuk komunitas digital melalui platform WhatsApp Group dan channel 
YouTube khusus yang berfungsi sebagai wadah sharing dan konsultasi berkelanjutan. 
Evaluasi program dilakukan melalui pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan 
pengetahuan, kuesioner kepuasan, focus group discussion, serta monitoring implementasi 
melalui portfolio dan real project peserta. Seluruh proses pendampingan difasilitasi 
oleh lima mentor ahli dari praktisi digital marketing dan akademisi yang memberikan 
bimbingan teknis selama dan setelah program berlangsung. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Profil Peserta Pelatihan 
Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini telah berhasil dilaksanakan 

dengan melibatkan 32 peserta dari berbagai latar belakang. Untuk memberikan gambaran 
yang komprehensif tentang profil peserta, diagram batang berikut akan menyajikan 
distribusi peserta berdasarkan usia, jenis kelamin, dan status pendidikan. Data demografi 
menunjukkan bahwa peserta didominasi oleh usia di atas 24 tahun (59.4%), dengan 
komposisi perempuan (71.9%) dan laki-laki (28.1%). Mayoritas peserta memiliki latar 
belakang pendidikan SMA/SMK (71.9%) dan berstatus sebagai mahasiswa (65.6%), 
sementara sisanya terdiri dari freelancer, wirausaha, dan profesional. Program PkM ini 
berhasil menarik 32 peserta dengan komposisi demografis yang menarik untuk dianalisis. 
Dominasi peserta usia >24 tahun (59,4%) mengindikasikan bahwa pelatihan digital 
marketing justru lebih diminati oleh young professional dibandingkan Gen Z murni (18-24 
tahun). Temuan ini sejalan dengan penelitian Chen & Wang (2021) yang menyebutkan 
bahwa individu usia 25-30 tahun lebih serius mengikuti pelatihan digital untuk 
pengembangan karier. Komposisi gender yang didominasi perempuan (71,9%) konsisten 
dengan studi Lee & Kim (2022) tentang minat perempuan dalam bidang content creation 
dan digital marketing. Mayoritas peserta berlatar belakang SMA/SMK (71,9%) 
menunjukkan bahwa program ini berhasil menjangkau segmen yang membutuhkan 
peningkatan kompetensi praktis, sebagaimana diungkapkan dalam penelitian Gupta et al. 
(2023) tentang efektivitas pelatihan digital untuk lulusan SMA/SMK. 
Efektivitas Pelatihan 

Tingkat efektivitas pelatihan dapat dilihat melalui diagram lingkaran yang 
menggambarkan persentase peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta. 
Sebanyak 96.9% peserta mengikuti pelatihan dengan aktif, dimana 43.8% mengikuti semua 
sesi dan 34.4% mengikuti hampir semua sesi. Dalam hal peningkatan pengetahuan digital 
marketing, 46.9% peserta menyatakan mengalami peningkatan yang sangat besar, 
sementara 34.4% menyatakan peningkatan yang besar. Untuk kemampuan membuat 
konten edukasi, 28.1% peserta mengalami peningkatan sangat besar dan 31.3% mengalami 
peningkatan besar. Tingkat partisipasi yang mencapai 96,9% merupakan indikator kuat 
keberhasilan program dalam menjaga engagement peserta. Menurut framework yang 
dikembangkan oleh Park & Johnson (2020), tingkat partisipasi di atas 90% menunjukkan 
desain program yang sesuai dengan kebutuhan peserta. Peningkatan pengetahuan digital 
marketing yang dirasakan 81,3% peserta (kategori besar dan sangat besar) mengkonfirmasi 
temuan Rodriguez et al. (2021) tentang efektivitas pelatihan digital marketing berbasis 
praktik. Namun, peningkatan kemampuan membuat konten edukasi yang sedikit lebih 
rendah (59,4% untuk kategori besar dan sangat besar) mengindikasikan perlunya 
pendekatan yang lebih intensif, sebagaimana diungkapkan dalam studi Thompson & 
Davis (2022) tentang kompleksitas pengembangan konten edukasi yang berkualitas. 
Implementasi Hasil Pelatihan 

Implementasi hasil pelatihan dapat divisualisasikan melalui diagram batang 
horizontal yang menunjukkan berbagai bentuk penerapan ilmu. Sebanyak 56.3% peserta 
sedang dalam proses implementasi, 31.3% sudah menerapkan dalam kegiatan nyata, dan 
12.5% belum menerapkan. Bentuk implementasi yang paling banyak dilakukan adalah 
membuat konten edukasi di media sosial (59.4%), diikuti mengelola akun brand pribadi 
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(34.4%), menjadi content creator (21.9%), dan mengembangkan kursus online (9.4%). 
Tingkat implementasi yang mencapai 87,5% (sudah dan sedang menerapkan) merupakan 
hasil yang signifikan dibandingkan dengan rata-rata implementasi pelatihan digital 
menurut benchmark yang dikembangkan oleh Wilson et al. (2023) yaitu sebesar 65-70%. 
Dominasi implementasi berupa pembuatan konten edukasi di media sosial (59,4%) sejalan 
dengan tren yang diidentifikasi dalam penelitian Miller & Brown (2022) tentang preferensi 
Generasi Z dalam berwirausaha digital. Namun, persentase pengembangan kursus online 
yang masih rendah (9,4%) mengindikasikan perlunya pendampingan lebih lanjut, 
sebagaimana diungkapkan dalam studi Zhang & Li (2023) tentang tantangan teknis dalam 
pengembangan kursus online. 
Capaian Tujuan Pelatihan 

Pencapaian tujuan pelatihan dapat ditampilkan melalui diagram radar yang 
membandingkan berbagai aspek evaluasi. Terdapat peningkatan kepercayaan diri yang 
signifikan dimana 40.6% peserta menyatakan sangat percaya diri dan 46.9% percaya diri. 
Dalam hal pemahaman menjangkau audiens Gen Z, 53.1% peserta menyatakan sangat 
membantu dan 31.3% membantu. Evaluasi efektivitas pelatihan menunjukkan 59.4% 
peserta menilai sangat efektif dan 34.4% menilai efektif. Peningkatan kepercayaan diri 
yang mencapai 87,5% (percaya diri dan sangat percaya diri) merupakan outcome yang 
valuable, mengingat pentingnya confidence dalam kesuksesan wirausaha digital menurut 
framework yang dikembangkan oleh Anderson & White (2021). Kemampuan menjangkau 
audiens Gen Z yang diakui oleh 84,4% peserta menunjukkan kesesuaian materi dengan 
karakteristik audiens target, sebagaimana diidentifikasi dalam penelitian Kumar & Patel 
(2022) tentang strategi engagement Generasi Z. Tingkat efektivitas pelatihan yang 
mencapai 93,8% (efektif dan sangat efektif) melebihi rata-rata nasional untuk program 
sejenis yang menurut data Kemenkop UKM (2023) berada pada kisaran 75-80%. 
Materi Paling Diminati 

Preferensi materi pelatihan dapat divisualisasikan melalui diagram donut yang 
menunjukkan persentase minat peserta terhadap berbagai topik. Materi dasar-dasar digital 
marketing menjadi yang paling diminati (56.3%), diikuti social media marketing (34.4%), 
content creation (6.3%), serta branding online dan email marketing (masing-masing 3.1%). 
Distribusi ini menunjukkan bahwa peserta lebih tertarik pada materi-materi fundamental 
yang dapat langsung diaplikasikan dalam pengembangan produk edukasi online. 
Preferensi terhadap materi dasar-dasar digital marketing (56,3%) mengkonfirmasi temuan 
Roberts & Green (2022) tentang pentingnya fondasi yang kuat sebelum melangkah ke 
teknik yang lebih advanced. Tingginya minat pada social media marketing (34,4%) sejalan 
dengan penelitian Taylor & Wilson (2021) tentang dominasi platform sosial media dalam 
strategi pemasaran Generasi Z. Rendahnya minat pada email marketing (3,1%) konsisten 
dengan temuan Harris & Martin (2023) tentang persepsi Generasi Z yang menganggap 
email marketing kurang efektif untuk menjangkau segmen usia mereka. 
Output dan Dampak Program 

Output dan dampak program dapat ditampilkan melalui diagram waterfall yang 
menunjukkan alur capaian program. Sebanyak 32 sertifikat telah dipersiapkan untuk 
peserta, terbentuk komunitas content creator dan edukator digital, serta terjadi 
peningkatan kapasitas digital marketing pada 96.9% peserta. Dampak jangka menengah 
menunjukkan bahwa 87.5% peserta telah atau sedang mempraktikkan ilmu yang 
diperoleh, dengan 6 peserta mengembangkan kursus online dan 7 peserta aktif menjadi 
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content creator edukasi. Terbentuknya komunitas content creator merupakan outcome 
berkelanjutan yang sangat valuable, mengingat pentingnya komunitas dalam 
keberlangsungan program pemberdayaan menurut model yang dikembangkan oleh Carter 
& Lee (2023). Adanya 6 peserta yang mengembangkan kursus online menunjukkan 
dampak program dalam menstimulasi entrepreneurship edukasi digital, sebagaimana 
diidentifikasi dalam studi Baker & Hill (2022). Tingkat pemanfaatan ilmu yang mencapai 
87,5% merupakan indikator keberhasilan program dalam transfer knowledge yang 
aplikatif, melebihi rata-rata program sejenis menurut evaluasi yang dilakukan oleh Walker 
& Young (2023).  
Rekomendasi untuk Program Berikutnya 

Berdasarkan evaluasi menyeluruh, direkomendasikan beberapa perbaikan untuk 
program berikutnya yang dapat ditampilkan dalam diagram pohon. Rekomendasi tersebut 
meliputi: peningkatan praktik langsung dengan studi kasus nyata, penambahan sesi 
mentoring individu, pengembangan modul lanjutan, fasilitasi networking dengan industri 
kreatif digital, serta monitoring berkelanjutan untuk memastikan sustainability 
implementasi. Rekomendasi peningkatan praktik langsung didukung oleh temuan 
Peterson & Ng (2023) tentang efektivitas project-based learning dalam pelatihan digital 
marketing. Pentingnya mentoring individu sejalan dengan penelitian Evans & Scott (2022) 
tentang korelasi positif antara intensitas mentoring dan kesuksesan implementasi. 
Pengembangan modul lanjutan diperlukan untuk mempertahankan engagement peserta, 
sebagaimana diungkapkan dalam studi Foster & Ramirez (2023) tentang pentingnya 
continuous learning dalam industri digital yang dinamis. 

Secara keseluruhan, program PkM ini telah berhasil mencapai tujuannya, 
sebagaimana ditunjukkan dalam diagram pencapaian yang komprehensif. Sebanyak 96.9% 
peserta mengalami peningkatan pengetahuan dan keterampilan digital marketing, dengan 
87.5% telah mengimplementasikan atau sedang dalam proses mengaplikasikan ilmu yang 
diperoleh. Tingkat kepuasan peserta secara keseluruhan mencapai 93.8%, membuktikan 
bahwa metode dan materi pelatihan yang diberikan sesuai dengan kebutuhan Generasi Z 
dalam mengembangkan produk edukasi digital dan membangun kepercayaan diri dalam 
berwirausaha di dunia digital. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan evaluasi menyeluruh terhadap program Pelatihan Digital Marketing 
untuk Generasi Z, dapat disimpulkan bahwa program ini telah berhasil mencapai tujuan 
yang ditetapkan. Secara khusus, program berhasil meningkatkan kapasitas digital 
marketing peserta sebesar 96.9% dengan tingkat implementasi mencapai 87.5%. Profil 
peserta didominasi oleh young professional usia di atas 24 tahun (59.4%) dengan latar 
pendidikan SMA/SMK (71.9%), menunjukkan bahwa program berhasil menjangkau 
segmen yang membutuhkan peningkatan kompetensi praktis. Tingkat kepuasan peserta 
secara keseluruhan mencapai 93.8% dengan efektivitas pelatihan dinilai sangat tinggi, 
khususnya dalam aspek peningkatan kepercayaan diri (87.5%) dan pemahaman 
menjangkau audiens Gen Z (84.4%). Materi dasar-dasar digital marketing menjadi yang 
paling diminati (56.3%), mengindikasikan pentingnya pendekatan fundamental dalam 
program pelatihan. Output program meliputi penyiapan 32 sertifikat, terbentuknya 
komunitas content creator, dan telah munculnya 6 peserta yang mengembangkan kursus 
online serta 7 peserta yang aktif menjadi content creator edukasi. 
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